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BAB IV 

BENTUK RESPON DAN DAMPAK ADANYA PONDOK PESANTREN 

DZIKRUSSYIFA’ ASMA’ BEROJOMUSTI 

A. Respon adanya Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti 

Respon adalah suatu reaksi baik positif maupun negatif yang 

diberikan oleh masyarakat. Respon akan timbul setelah seseorang atau 

sekelompok orang  terlebih dahulu merasakan kehadiran suatu objek dan 

dilaksanakan,  kemudian menginterpretasikan objek yang dirasakan tadi . 

Berarti dalam hal ini respon pada dasarnya adalah proses pemahaman 

terhadap apa yang terjadi lingkungan dengan manusia dan tingkah lakunya, 

merupakhubungan timbal balik, saling terkait dan saling mempengaruhi. 

Sejauh ini telah berdiri ribuan pondok pesantren di Indonesia dengan 

berbagai corak dan karakter, mulai dari yang salafi murni, modern, hingga 

perpaduan antara salafi dan modern. Tentu saja terdapat beragam respon 

masyarakat atas berdirinya lembaga-lembaga pendidikan tersebut, baik itu 

respon yang positif maupun negatif. Masyarakat seolah menjadi tim 

pengamat bagi lembaga pondok pesantren sebagai wadah pendidikan bagi 

anak-anak mereka sehingga baik buruknya pondok pesantren dalam 

pandangan warga sekitarnya adalah hasil dari pendidikan yang telah diajarkan 

di pondok pesantren. 

Begitu pula dengan adanya Pondok Pesantren Dzikrussyifa’  Asma’ 

Berojomusti pondok rehabilitasi mental dan pecandu narkoba yang  berbeda 

dengan pondok-pondok lainnya yang santrinya orang-orang normal. Pasti ada 
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masyarakat yang sepaham dan ada juga masyarakat yang tidak sepaham 

dengan pondok ini. Walaupun beitu tidak mematahkan semangat Kiai 

Muzakkin untuk mendirikan pondok. 

1.  Respon Positif 

a. Masyarakat 

Setiap perjuangan dalam syiar agama Islam selalu ada yang 

mendukung dan menentang. Demikian pula dengan perjuangan Kiai 

Muzakkin dalam membina para pecandu narkoba dan orang-orang 

stres di Dusun Mejero Desa Sendangagung Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan, sebagian masyarakat ada yang mendukung 

atau merespon positif dan sebagian lain ada yang tidak mendukung 

atau merespon negatif. 

Dengan adanya Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ 

Berojomusti ini sangatlah membantu di Desa Sendangagung dan 

desa sekitar Sendangagung. Karena dengan adanya Pondok jadi tidak 

perlu jauh-jauh ke tempat rehabilitasi narkoba yang ada di kota 

Lamongan. Masyarakat dan orang tua wali santri pun merasa 

terbantu, seperti yang dinyatakan Junaedi (50 Tahun) masyarakat 

Desa Sendangagung: 

“Di desa mriki sangat terbantu sekali wonten Pondok 
Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti niki amergi 
mbiyen sakderenge wonten pondok niki berdiri ten Desa 
Sendangagung lan sekitare katah seng rusak morale utowo 
kenek narkoba dan pil koplo. Berkat Kiai Muzakkin seng 
ngobati lan ngewei ceramah-ceramah agama Alhamdulillah 
ten Desa Sendangagung saitik lan saitik berkirang seng 
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makek narkoba lan pil koplo.mbiyen wonten warga Desa 
Sendangagung stress atau gila sampek ngamuk, kelurgae 
mboten sanggup sampek dirante, lalu digowo ten Pondok 
Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti selang beberapa 
sasi Alhamdulillah langsung waras.” 

“Di desa sangat terbantu sekali dengan adanya Pondok 
Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ berojomusti ini karena dulu 
waktu belum berdirinya pondok ini di Desa Sendangagung 
dan sekitarnya banyak yang rusak moralnya atau terkena 
narkoba dan pil koplo. Berkat kiai Muzakkin yang mengobati 
dan memberikan ceramah-ceramah agama alhamdulillah di 
Desa Sendangagung sedikit demi sedikit berkurang yang 
memakai narkoba dan pil Koplo. Dulu ada warga desa 
Sendangagung itu stress atau gila sampek mengamuk, 
keluarganya tidak sanggup sampai di rantai. Lalu dibawa ke 
Pondok Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti dalam beberapa 
bulan Alhamdulillah langsung sembuh”.1 

 

Ma’sum (47 Tahun) salah satu orang tua santri 

mengatakan: 

“Saya sekeluarga sangat senang sekali dengan adanya 
Pondok Dzikrussyifa’Asma’ Berojomusti, anak saya dulu dan 
pil koplo, memang salah saya karena kurangnya pengawasan 
dan akibat pergaulan bebas, dan pada saat itu langsung saya 
pondokan ke Pondok Pesantren Dzikrusyyifa’Asma’ 
Berojomusti karena kebetulan dekat dengan rumah saya. Dan 
alhamdulillah hanya 3 bulan anak saya sembuh total dan 
sekarang hidup dengan normal tapi masih dalam pengawasan 
saya”.2 

 
Jadi, masyarakat sekitar dan orang tua santri Pondok 

Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti  merespon baik dan 

menerima sekali walaupun ada juga yang tidak menerima. Sampai 

masyarakat desa Sendangagung ada yang menyumbang dalam 

bentuk materi, mereka membantu Kiai Muzakkin berupa dana untuk 

                                                           
1 Junaedi, Wawancara, Lamongan, 21 Mei 2016. 
2 Ma’sum, Wawancara, Lamongan, 23 Mei 2016. 
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membangun pesantren sebagai tempat belajar dan mengajar para 

pecandu narkoba dan orang stres. 

Keberadaan pondok pesantren dalam suatu masyarakat 

merupakan kebanggaan tersendiri ketika pondok pesantren tersebut 

bisa beradaptasi dengan masyarakat setempat. Sehingga tercipta 

hubungan baik antara masyarakat dan pondok pesantren. Pondok 

Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti ini sangat 

mementingkan atau sangat menghormati masyarakat Desa 

Sendangagung karena Penting sekali menanamkan nilai menghargai 

dan kepandaian menempatkan diri dalam jiwa seorang santri, karena 

disadari atau tidak hubungan keluar dengan masyarakat itu adalah 

suatu kepastian, sebesar apapun pondok pesantren itu, masyarakat 

adalah struktur yang tidak mungkin ditinggalkan dalam sejarahnya.  

Di berbagai bidang terdapat campur tangan masyarakat 

dalam perkembangan pondok pesantren, baik itu dalam bidang 

ekonomi, sosial keagamaan dan pendidikan. Kerja sama yang terjalin 

mempunyai porsi dan ketentuan masing-masing dalam menjalankan 

tugas guna memajukan pendidikan dan kesejahteraan di pondok 

pesantren.  

Ada banyak hal yang bisa dilakukan pondok pesantren 

dalam pembentukan karakter suatu lembaga pendidikan yang 

memasyarakat dan tidak terlihat eksklusif apalagi arogan, yaitu 

dengan melibatkan masyarakat dalam pengawasan para santri dan 
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mutu pendidikan di pondok pesantren, terbuka dengan kritik dan 

saran masyarakat tanpa melupakan pertimbangan dan kematangan 

dalam menanggapi hal-hal tersebut. Bukan hal yang mudah 

mendidik dan mengontrol anak-anak dengan berbagai macam 

karakter yang bervariasi antara satu dengan yang lain sehingga peran 

masyarakat dalam mengontrol para santri merupakan bentuk 

kepedulian dan rasa memilik pondok pesantren yang tertanam pada 

masyarakat.  

Disamping itu juga untuk mendidik agar santri tidak hanya 

bertanggung jawab ketika berada di lingkungan pondok pesantren 

akan tetapi juga merasa bertanggung jawab di masyarakat dalam 

memberikan contoh perilaku seorang santri yang terdidik secara 

intelektual dan spiritual. 

b. Pemerintah 

Pemerintah sangat senang sekali dengan adanya Pondok 

Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti karena pondok ini 

membantu tempat rehabilitasi narkoba yang ada di kota Lamongan. 

Pondok ini juga bekerjasama dengan badan rehabilitasi kota 

Lamongan. Seperti yang dikatakan Iswandi (48 Tahun) sekretaris 

Desa Sendangagung: 

“Waktu dulu masyarakat atau para pemuda di Desa 
Sendangagung masih banyak yang kecanduan narkoba dan 
pil koplo, orang gila pun banyak, lalu sekarang dengan 
adanya Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti 
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yang khusus menangani orang gila dan pecandu narkoba, 
orang gila dan pecandu narkoba menjadi berkurang”.3 
 
Setiap bulannya juga ada petugas rehabilitasi kota 

Lamongan yang datang di Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ 

Berojomusti. Kalau petugasnnya sudah tidak sanggup di antarkanlah 

pasien tersebut ke pondok. Jadi, tempat rehabilitasi kota Lamongan 

sangat terbantu sekali dengan adanya pondok ini. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemerintahan Desa Sendangagung maupun pemerintahan Kota 

Lamongan sangat mendukung atau merespon positif dengan adanya 

Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti yang khusus 

menangani orang gila dan pecandu narkoba. 

c. Pasien/Santri 

Para pecandu narkoba dan orang stress walaupun mereka 

nakal atau brutal mereka tetap memiliki hati nurani dan rasa hormat. 

Kebanyakan santri atau pasien yang mondok Pondok Dzikrussyifa’ 

Berojomusti karena diantarkan oleh orang tuannya. Setelah diobati 

atau mondok di Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti 

mereka hidup normal dan ada juga mengabdi di pondok. 

Seperti apa yang dikatakan Fery (40 Tahun) alumni Pondok 

Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’Berojomusti: 

“Saya dulu pecandu Narkoba dari Sekolah Menengah Atas 
karena pergaulan bebas. Lalu keluarga saya membawa saya 
mondok kesini mas, dan atas keahlian spiritual dan ceramah 

                                                           
3 Iswandi, Wawancara, Lamongan, 21 Mei 2016. 
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Kiai Muzakkin saya bisa sembuh dan saya mengabdi disini 
untuk membantu kiai. Saya sangat senang senang sekali mas 
adanya pondok ini bisa membantu masyarakat sekitar pondok 
yang terkena gangguan stress dan pecandu narkoba”.4 
 
Berkembangnya manusia tak cukup hanya dengan 

pertumbuhan fisik yang sehat, tetapi perlu dilengkapi dengan 

pertumbuhan rohani yang bagus. Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ 

Asma’ Berojomusti di samping mengobati jasmaninya pasien atau 

santri, juga mengobati rohaninya pasien atau santri agar tidak 

terjerumus lagi ke jalan yang salah. 

Hubungan Kiai Muzakkin dengan santri seperti hubungan 

antara bapak dan anak. Serta atas perjuangan kiai Muzakkin untuk 

menyembuhkan para pecandu narkoba dengan ceramah-ceramah dan 

sendah gurau, sehingga kiai Muzakkin dianggap bapak atau oarang 

tuannya sendiri oleh para pecandu narkoba. Mereka menempatkan 

Kiai Muzakkin sebagai bapak yang luas jangkauan pengaruhnya 

kepada para santri. Karena kewibawaan kiai Muzakkin, para pecandu 

narkoba tidak pernah membantah apa yang dilakukan dan 

diperintahkan oleh kiai Muzakkin. 

d. Tokoh Masyarakat 

Berdirinya pondok pesantren tidak mungkin terlaksana 

dengan baik tanpa keikutsertaan masyarakat. Sebut saja beberapa 

tokoh yang dianggap berwenang seperti tokoh agama maupun tokoh 

masyarakat yang pada fungsinya mewakili penduduk di suatu daerah. 

                                                           
4 Fery, Wawancara, Lamongan, 21 Mei 2016. 
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Keberadaan mereka dalam lembaga pondok pesantren sedikit 

banyaknya mempengaruhi orang-orang di sekitar pondok pesantren 

terhadap paradigma tentang lembaga pendidikan ini. Hal ini juga yang 

kemudian memunculkan kepercayaan masyarakat selaku orang tua 

untuk menitipkan anak-anak mereka agar dididik di lembaga pondok 

pesantren. 

Tokoh Masyarakat di Desa Sendangagung sangatlah 

mendukung sekali dengan adanya Pondok Pesantren Dzikrussyifa’  

Asma’ Berojomusti. Seperti apa yang dinyatakan oleh Masjid (53 

Tahun) salah seorang tokoh terkemuka di Sendangagung: 

“Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’  Berojomusti ini 
sangatlah membantu di Desa Sendangagung dan sekitarnya. 
Karena pondok ini berbeda dengan pondok-pondok yang lain. 
Di pondok inikhusus orang-orang pecandu narkoba dan 
orang-orang stress. Di Desa Sendangagung pun anak-anak 
muda yang terkena narkoba menjadi sedikit dengan adanya 
pondok itu. Saya pun terkadang sesekali main  kepondok itu 
untuk sekedar melihat bagaimana kondisi santrinya”.5 
 
Melihat komentar seperti itu Tokoh Masyarakat di Desa 

Sendangagung responnya sangat baik dan menerima dengan adanya 

Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti. Karena berbeda 

dengan pondok-pondok lainnya. 

2. Respon Negatif 

Respon negatif dalam suatu kehidupan pastilah ada. Begitu juga 

yang dialami oleh kiai Muzakkin. Dulu pada awal perintisan banyak yang 

berkomentar, mencemooh, mencelah. Karena pondoknya berbeda dengan 

                                                           
5 Masjid, Wawancara, Lamongan, 21 Mei 2016. 
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yang lain. Pernah sampai salah seorang masyarakat berkomentar pada 

Kiai Muzakkin   orang stress.6 Namun, berkat kesabaran dan kegigihan 

kiai Muzakkin untuk membangun pondok pesantren rehabilitasi mental 

dan pecandu narkoba lama-lama masyarakat menerima. 

Hal tersebut seperti yang dituturkan oleh Sutarno (45 Tahun) 

kepada peneliti sebagaimana berikut: 

“Dulu pernah pada saat menangani santri yang stress atau gila 
pernah ada sampai keluar pondok dan mengamuk dan terkadang 
melempar batu ke rumah warga di sekitar pondok. Itu membuat 
resah masyarakat sekitar. Namun, itu diterima dan sudah resiko 
karena menangani orang-orang stress. Kiai Muzakkin mengganti 
rugi atas perbuatan santrinya yang gila tersebut. Sekarang lambat 
tahun masyarakat sekitar Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ 
Berojomusti menerima dengan senang hati.7 

Jadi, respon negatif dalam suatu organisasi, perkumpulan, atau 

yang lainnya pasti ada. Seperti Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ ini. 

Namun, berkat kesabaran dan pengertian Kiai Muzakkin respon negatif 

masyarakat terhadap Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti 

masyarakat lambat tahun menerima dengan senang hati. 

 
B. Dampak adanya Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti 

Dampak adalah pengaruh yang terjadi baik atau negatif dari sebuah 

tindakan yang dilakukan oleh satu atau sekelompok orang yang melakukan 

kegiatan tertentu. Disini penulis akan menjelaskan beberapa dampak adanya 

Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti. 

 

                                                           
6Sutarno, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016. 
7 Ibid. 
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1. Bagi Pasien atau Santri 

Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti sangat 

berpengaruh bagi pasien atau santri, setiap bulan banyak santri yang 

daftar untuk mondok atau sekedar berobat. Di pondok ini kalau tidak 

sembuh total tidak boleh pulang dulu, harus sembuh total baru boleh 

pulang. Setelah mondok atau berobat di Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ 

Asma’ Berojomusti banyak pasien atau santri kembali hidup normal 

seperti layaknya manusia lainnya. Seperti yang dikatakan Samsul (40 

Tahun) alumni Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti: 

“Saya dulu itu kena gangguan jiwa mas, karena dulu saya 
mendalami ilmu ghaib atau ilmu hitam tapi saya malah tidak kuat 
dan saya pun stress, lalu saya dibawa oleh keluarga saya ke 
Pondok Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti, saya masuk pondok 
tahun 2010 dan sembuh dalam setahun dan keluar. Saya sekarang 
hidup normal seperti lainnya bekerja sebagai Petani”8 

 

Dari pernyataan salah seorang alumni Pondok Pesantren 

Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti kepada penulis, pondok ini dampaknya 

positif sekali bagi pasien. Pasien atau santri kembali hidup normal 

kembali setelah mondok atau berobat ke pondok. 

Walaupun Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti 

tidak selamanya bisa menjamin alumninya akan menjadi orang-orang 

yang sukses atau pandai dalam wawasan keislaman. Namun, sedikit atau 

banyak peran pesantren tetap sangat dibutuhkan dalam perkembangan 

pendidikan dan moral bangsa Indonesia. Ketika terjadi ada alumni 

pondok pesantren yang kurang berhasil, maka ini bukan kesalahan 

                                                           
8 Samsul, Wawancara, Lamongan. 10 Maret 2016. 
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pesantren sepenuhnya. Karena tak ada pesantren yang mengajarkan 

ajaran yang jelek. Ketika terjadi seperti itu, mungkin lebih dekat dengan 

faktor alumni tersebut. Seperti karena kurang serius dalam mematuhi 

aturan pesantren dan dalam belajar serta mungkin juga kesadaran yang 

belum sepenuhnya ada pada dirinya untuk mengamalkan segala hal 

kebajikan yang ia telah tahu. Intinya dengan adanya lembaga pesantren 

bisa mencerdaskan bangsa. 

2. Lingkungan Sekitar Pondok 

Dalam perputaran roda perjalanannya, pondok pesantren dari 

dahulu hingga sekarang menjadikan peran masyarakat sebagai sebuah hal 

penting yang tidak bisa ditinggalkan begitu saja. Besarnya sebuah 

pondok pesantren jelas berhubungan dengan kepercayaan masyarakat 

atas pendidikan yang dilaksanakan dalam sebuah lembaga pondok 

pesantren. Hal itu menyangkut mulai mutu sampai kualitas maupun 

kuantitas santri yang dicetak dari pondok pesantren tersebut. 

Pondok pesantren yang baik adalah pondok pesantren yang bisa 

diterima masyarakat dalam segala hal. Di bidang keagamaan, 

keterbelakangan masyarakat tentang pengetahuan agama bukan menjadi 

penghalang komunikasi antara pondok pesantren dengan masyarakat 

namun justru menjadi pengikat di hati mereka karena adanya kebutuhan 

akan pengetahuan agama. Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ 

Berojomusti ini menjadi kebutuhan di lingkungan sekitar Desa 

Sendangagung karena sangat membantu. 
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Dampak Pondok Pesantren Dzikrusyifa’ Asma’ Berojomusti 

bagi lingkungan sekitar pondok termasuk di Desa Sendangagung 

sangatlah signifikan. Dengan adanya pondok ini anak-anak remaja yang 

terjerumus ke narkoba menjadi sedikit. Masyarakat sekitar juga 

membawa orang-orang gila yang berkeliaran sampai mengamuk dibawa 

ke pondok. Masyarakat sekitar pun menjadi sangat terbantu dengan 

adanya pondok ini, yang terpenting setelah pasien atau santri sembuh 

bisa hidup normal kembali seperti manusia yang lainnya. Walaupun ada 

juga masyarakat yang tidak senang dengan pondok ini karena santri yang 

stress biasannya berteriak-teriak dan keluar pondok ini sangat 

mengganggu warga sekitar. 

  Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti banyak 

berpengaruh terhadap pendidikan agama masyarakat sekitar, dalam 

bidang pendidikan agama, orang tua mulai menyadari pentingnya 

pendidikan agama pada anak-anak mereka, agar anaknya tidak ikut-

ikutan dalam pergaulan bebas dan terkena narkoba.  Sebelum pondok ini 

didirikan orang tua belum memperhatikan pendidikan agama untuk anak-

anak mereka, tapi kini mereka sadar bahwa pendidikan agama sangatlah 

penting untuk kehidupan anak-anak mereka agar tidak terjerumus dalam 

dunia narkoba, walaupun belum seluruh masyarakat  berfikir demikian. 

Jadi, betapa besarnya pengaruh pondok pesantren terhadap 

lingkungan masyarakat, oleh karena itu kita harus menghargai dan 

menghormati keberadaan Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ 
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Beromusti di tengah-tengah kehidupan masyarakat, janganlah 

menganggap remeh pondok pesantren karena dengan adanya pondok 

pesantren suatu progress (suatu yang mengarah pada kebaikan atau 

kemajuan) yang kita harapkan bisa terwujud. 


